
 

 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

STATUS BARANG PESANAN HASIL JAHITAN YANG TIDAK DIAMBIL 

PERSPEKTIF FIQH MUAMALAH (Studi Kasus Pada Tailor AR di Desa 

Pojok Kecamatan Wates Kabupaten Kediri) 

 

A. Pedoman Wawancara Kepada Pemilik Usaha Jasa Tailor AR (Ibu AR) 

1. Kapan Ibu AR membuka usaha jasa Tailor AR? 

2. Bagaimana praktik serta proses akad dalam melakukan pemesanan?  

3. Data apa aja yang Ibu AR minta kepada pelanggan saat lakukan pemesanan?  

4. Apakah saat melakukan pemesanan menggunakan uang muka di awal ? 

5. Bagaimana ketentuan bahan kain dalam proses pemesanan? Apakah dari 

pemesan atau dari Tailor AR? 

6. Berapa tarif yang Ibu AR berikan kepada pemesan? 

7. Berapa maksimal waktu yang Ibu AR berikan kepada pemesan untuk 

mengambil barang hasil jahitannya? 

8. Apakah terdapat barang jahitan yang tidak diambil oleh pelanggan dalam 

kurun waktu 1 (satu) tahun? 

9. Berapa jumlah barang pesanan hasil jahitan yang tidak diambil oleh pemesan? 

10. Apa alasan pemesan tidak mengambil barang hasil jahitannya? 

11. Bagaimana langkah atau tindakan yang dilakukan Ibu AR apabila terdapat 

barang pesanan jahitan yang tidak diambil oleh pelanggan melebihi batas 

waktu yang telah ditetapkan? 



 

 

 

12. Apakah pemilik usaha merasa dirugikan akibat adanya barang jahitan yang 

tidak diambil oleh pelanggan? 

13. Upaya apa saja yang dilakukan Ibu AR agar kejadian barang pesanan jahitan 

yang tidak diambil oleh pelanggan tidak terjadi lagi pada Tailor AR di masa 

mandatang? 

14. Apakah ada biaya tambahan terhadap barang pesanan yang sudah lama tidak 

diambil selama kurun waktu 1 (satu) tahun? 

B. Pedoman Wawancara Kepada Konsumen Pengguna Jasa Tailor AR 

1. Siapa nama anda ? dan berapa usia anda? 

2. Apakah anda melakukan pesanan jahitan pada Tailor AR? 

3. Kapan anda menjahitkan pakaian pada Tailor AR? 

4. Apakah kain yang anda jahitkan berasal dari Ibu AR atau membawa sendiri? 

5. Apakah Ibu AR sudah menghubungi anda untuk menginformasikan bahwa 

barang pesanan hasil jahitan sudah selesai? 

6. Apa alasan anda belum mengambil barang pesanan hasil jahitan yang sudah 

selesai dijahit? 

  



 

 

 

Lampiran 2 

DOKUMENTASI 

A. Dokumentasi Wawancara Pemilik Usaha Jasa Tailor AR dan Konsumen 

Pengguna Jasa Tailor AR 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Ibu AR 

(Pemilik Usaha Jasa Tailor AR) 
Wawancara Konsumen BR 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Konsumen HI Wawancara Konsumen AI 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Konsumen UL Wawancara Konsumen KA 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Ibu Ayu (Perangkat Desa) 

 



 

 

 

B. Dokumentasi Peralatan Jahit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mesin Jahit Portable Listrik Mesin Jahit Typical 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mesin Jahit Obras 
Alat Press Pembuat Kancing 

Bungkus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Benang Jahit Benang Obras Polyester 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat Ukur Badan Kain Alat Pendedel Benang 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Crayon Untuk Menggambar Pola 

Dikain 
Gunting jahit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Desain dan Ukuran  Printilan Jahit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Jahitan Ibu AR 
Barang Pesanan Yang Tidak Diambil 

Oleh Pelanggan 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 3 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 



 

 

 

Lampiran 4 

DAFTAR KONSULTASI PEMBIMBING I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 

DAFTAR KONSULTASI PEMBIMBING II 
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